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PRAKATA

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang 
telah memberikan rahmat-Nya sehingga penulisan buku Pengembangan 
Produk Pangan: Teori dan Implementasi dapat diselesaikan.  

Penyusunan buku ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dunia 
pendidikan di bidang industri pangan. Buku ini dirancang sebagai buku 
ajar bagi mahasiswa yang telah memperoleh mata kuliah Pengantar 
Teknologi Pangan dan Ekonomi Umum. Karena buku ini ditujukan 
terutama untuk mahasiswa yang belajar di bidang ilmu dan teknologi 
pangan, di dalamnya dipaparkan sejumlah ilustrasi dan aplikasi terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi oleh mereka yang bekerja di industri 
pangan. Buku ini sangat penting karena memberikan uraian tentang 
pengembangan produk pangan secara sistematis dan menyampaikan 
beberapa informasi yang perlu diperhatikan agar tercapai keberhasilan 
dalam pengembangan produk pangan. Pada dasarnya, pengembangan 
produk pangan tidak dapat dilakukan secara coba-coba (trial and error), 
tetapi harus dilakukan dengan memiliki dasar ilmiah yang benar.

Dalam penyampaiannya, buku ini diawali dengan Bab 1 tentang 
pendahuluan yang menguraikan tentang pentingnya pengembangan 
produk oleh suatu industri pangan, termasuk tentang motivasi suatu 
perusahaan dalam pengembangan produk pangan. Bab 2 memberikan 
pengantar kepada mahasiswa tentang sistematika pengembangan 
produk pangan. Di dalam bab tersebut juga diuraikan tentang landasan 
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pokok yang perlu diperhatikan di dalam pengembangan produk pangan, 
yaitu mengenai visi, misi, tujuan, dan sasaran pengembangan produk. 

Pengembangan produk harus didukung oleh ide produk yang 
tepat dan sistematika di dalam pengembangan ide produk dibahas 
dalam Bab 3. Pengembangan ide didahului oleh analisis peluang 
dengan memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan 
kebutuhan terhadap produk baru. Setelah itu, dibahas pula tentang 
sumber ide, pengembangan ide, dan peran panel konsumen dalam 
penciptaan ide produk. Ide produk yang diperoleh kemudian disaring 
dengan menggunakan berbagai metode sebagaimana dibahas pada Bab 
4.  Ide produk baru yang dihasilkan selanjutnya dikembangkan menjadi 
suatu konsep, profil, dan spesifikasi desain produk, sebagaimana 
dibahas pada Bab 5 sehingga terdapat gambaran yang lebih nyata 
terhadap produk yang akan dikembangkan.

Bab 6 membahas tentang pengembangan prototipe produk 
berdasarkan spesifikasi desain produk. Dalam bab ini diuraikan 
mengenai desain penelitian yang digunakan untuk pengembangan 
prototipe produk dan contoh penerapan bagi tiap-tiap desain tersebut. 
Peran penting konsumen di dalam pengembangan produk dijelaskan 
dalam Bab 7. Bab ini menguraikan tentang keterlibatan konsumen 
di dalam panel konsumen dan uji konsumen akhir. Di samping itu, 
didiskusikan pula tentang faktor-faktor yang memengaruhi mutu dan 
penerimaan suatu produk oleh konsumen.

Bab 8 membahas tentang evaluasi pasar yang diperlukan dalam 
pengembangan produk. Bahasan dalam bab tersebut menekankan 
tentang biaya produksi dan penetapan harga, serta faktor-faktor 
yang memengaruhinya. Bab 9 memberikan uraian lanjutan tentang 
perencanaan pemasaran terhadap produk baru.  Di samping itu, dalam 
bab 9 juga dibahas tentang perencanaan pemasaran, produksi, dan 
langkah mengenai peluncuran produk yang dihasilkan selama proses 
pengembangan. Karena produk baru dikembangkan melalui proses 
yang panjang dan biaya yang besar, produk baru yang dikembangkan 
harus mendapatkan perlindungan hukum dan hal ini dibahas dalam Bab 
10. Perlindungan hukum dari suatu invensi atau inovasi yang dikupas 
dalam bab tersebut adalah berupa hak cipta, paten, merek dagang, dan 
rahasia dagang.  



Prakata vii

Untuk membuat buku ini lebih lengkap, Bab 11 menguraikan 
tentang tren pengembangan produk pangan sekarang dan akan datang. 
Hal ini penting karena pengembang produk harus memiliki kemampuan 
untuk memperkirakan jenis produk pangan yang dikehendaki oleh 
konsumen pada masa sekarang dan akan datang, sehingga produk yang 
dikembangkan akan berhasil di pasaran. Untuk mempermudah di dalam 
pemahaman, buku ini dilengkapi dengan glosarium yang memberikan 
uraian singkat tentang istilah-istilah yang banyak digunakan. Selain itu, 
pada setiap bab juga disediakan soal latihan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa. Untuk memperluas wawasan mahasiswa yang 
mempelajari buku ini, dianjurkan pula untuk membaca buku-buku 
tentang tingkah laku konsumen dan pemasaran.

Tersusunnya buku ini tidak terlepas dari bantuan dan dorongan 
dari berbagai pihak. Penulis sangat berterima kasih kepada Dr. Carmen 
C. Fernandez sebagai advisor ketika mengambil Ph.D. di Massey 
University, New Zealand, yang telah mengenalkan kepada saya tentang 
pengembangan proses dan produk pangan. Handout mata kuliah Product 
Development yang saya terima menjadi dasar utama pada penyusunan dan 
penulisan buku ini. Saya juga berterima kasih kepada Ir. Mohammad 
Sabariman, M.Si., Dekan Fakultas Teknologi Pangan dan Kesehatan, 
Universitas Sahid Jakarta atas dorongannya untuk menyelesaikan buku 
ajar ini dalam rangka peningkatan proses pengajaran, khususnya untuk 
mata kuliah Pengembangan Produk Pangan. Ucapan terima kasih juga 
ditujukan kepada Prof. Dr. Ir. Giyatmi, M.Si. yang telah membantu di 
dalam pengeditan buku ini. Selain itu, saya juga mengucapkan terima 
kasih kepada mahasiswa jurusan Teknologi Pangan Universitas Sahid 
Jakarta dan mahasiswa jurusan Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan 
Politeknik Ahli Usaha Perikanan  Jakarta yang telah banyak memberikan 
masukan terhadap buku ini.

Hari Eko Irianto dan Giyatmi
Jurusan Teknologi Pangan
Fakultas Teknologi Pangan dan Kesehatan
Universitas Sahid Jakarta
harieko_irianto@yahoo.com 
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1

Kompetensi

Memahami konsep dasar yang melatarbelakangi pengembangan produk 
dan menerapkannya dalam pengembangan produk pangan baru dalam 
rangka mempertahankan eksistensi perusahaan. 

Subkompetensi

 Memahami pengertian dasar tentang pengembangan produk 
pangan.  

 Menjelaskan ciri-ciri pasar  berdasarkan sikap konsumen terhadap 
suatu produk yang akan dibelinya.

 Menerangkan berbagai pertimbangan konsumen di dalam 
membeli produk dan menerapkannya sebagai segi penting dalam 
pengembangan produk pangan.

 Menguraikan berbagai motivasi yang mendorong perusahaan 
mengembangkan produk pangan untuk eksistensi perusahaan.

 Menjelaskan bentuk-bentuk pengembangan produk pangan 
dan menerapkannya sebagai salah satu pertimbangan di dalam 
mengembangkan sistematika pengembangan suatu produk pangan.

PENDAHULUAN

BAB 1
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Di dalam era globalisasi, tingkat persaingan perdagangan segala 
jenis produk sangat ketat, termasuk untuk produk pangan. Persaingan 
tidak hanya menyangkut harga produk yang dipasarkan, tetapi 
sekarang telah mencakup terhadap hal-hal yang lebih luas, yaitu 
mutu dan keamanan produk. Perusahaan makanan berlomba terus-
menerus mengembangkan produk baru dengan tujuan mendapatkan 
produk dengan mutu yang lebih baik dan aman untuk dikonsumsi, 
serta mendapatkan proses yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, 
perusahaan juga berupaya mendapatkan produk yang lebih tahan 
terhadap goncangan perekonomian dunia; banyak perusahaan yang 
berlomba untuk mengembangkan produk pangan dengan memanfaatkan 
bahan mentah lokal. Ketika krisis ekonomi melanda Indonesia pada 
tahun 1997, banyak industri yang mengandalkan bahan baku impor 
gulung tikar, karena harga bahan baku tersebut naik berlipat ganda. 
Sementara itu, industri yang menggunakan bahan baku lokal dapat 
bertahan selama krisis, bahkan beberapa industri yang hasil produksinya 
diekspor mendapat keuntungan berlipat ganda, seperti yang dialami 
oleh industri perikanan. 

Untuk menghindarkan kejenuhan konsumen terhadap produk yang 
dihasilkan, perusahaan makanan berlomba untuk mengembangkan 
produk agar dapat memberi banyak pilihan produk baru bagi konsumen. 
Pengembangan produk baru diharapkan dapat mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh suatu daerah atau negara, 
sehingga sumber daya yang belum dimanfaatkan dapat digunakan 
sebagai bahan mentah pada produksi berbagai jenis produk makanan. 
Di samping itu, hal yang paling penting ialah bahwa pengembangan 
produk dapat memberikan nilai tambah yang lebih, baik pada suatu 
komoditas atau produk olahan yang nilai tambahnya masih rendah. 
Dengan demikian, melalui pengembangan produk, diharapkan nilai 
tambah yang diperoleh oleh suatu komoditas dapat meningkatkan 
kesejahteraan petani/nelayan dan semua pihak yang terlibat di dalam 
produksi produk pangan bernilai tambah. 
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PERUSAHAAN

EKSISTENSI

TUJUAN:
• Keuntungan tinggi 
• Pertumbuhan tinggi 

PENGEMBANGAN 
PRODUK

Gambar 1.1 Tujuan Pengembangan Produk Pangan

Pengembangan produk sangat berkaitan erat dengan eksistensi 
dari suatu perusahaan makanan (Gambar 1.1). Apabila suatu 
perusahaan statis, dalam arti tidak melakukan inovasi-inovasi melalui 
pengembangan produk, kemungkinan perusahaan tersebut tidak akan 
dapat bertahan menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis. 
Perusahaan yang berhasil dalam pengembangan produk akan dapat 
memperoleh keuntungan, kemudian keuntungan tersebut dapat 
digunakan untuk memperluas usaha atau meningkatkan kapasitas 
produksi sehingga pertumbuhan perusahaan akan berlangsung 
dengan cepat. Oleh karena itu, pendirian suatu perusahaan biasanya 
dalam rangka untuk mempertahankan eksisensinya dalam berusaha 
memiliki dua tujuan: (1) mendapatkan keuntungan yang tinggi; dan 
(2) pertumbuhan yang cepat. 

A. Pengembangan Produk Pangan
Pertama-tama perlu dipahami: Apa itu produk pangan? Apa itu produk 
pangan baru? Semua pasti setuju bahwa pangan adalah bahan yang 
pada akhirnya dikonsumsi oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan 
fisiologis dan psikologis, tetapi perusahaan pangan dan konsumen 
mungkin memiliki deskripsi yang sangat berbeda terkait produk pangan 
yang disediakan untuk dijual. Perusahaan mendefinisikan produk 
fungsional dasar (basic functional product) yang telah ditambahkan 
pengemasan, estetika, merek, harga dan iklan, sebagai produk 
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perusahaan total (total company product). Konsumen menggambarkan 
produk sebagai kumpulan manfaat, yang berhubungan dengan atribut 
berwujud dan tak berwujud dari kebutuhan, keinginan, dan perilaku 
mereka. Untuk produk pangan dasar (basic food product), misalnya 
tepung, deskripsinya dapat sederhana dan pragmatis, tetapi untuk 
produk seperti makanan di restoran, deskripsinya bisa rumit dan 
emosional. Perusahaan mendefinisikan produk baru sebagai produk 
yang memiliki beberapa perbedaan dalam fungsi dasar dan tampilan 
estetika; tetapi konsumen membandingkannya dengan produk “lama” 
dan produk pesaing dan jika mereka mengenali adanya perbedaan maka 
itu merupakan produk baru bagi mereka. Pengembangan produk adalah 
terkait dengan merekonsiliasikan dua sudut pandang tersebut.

Produk pangan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori 
produk sesuai dengan: (1) posisi sistem pangan; (2) pasar yang dilayani; 
(3) teknologi pengolahan yang digunakan untuk memproduksinya; 
(4) karakteristik umum dasar seperti gizi dan kesehatan; (5) platform 
produk; dan (6) tingkat inovasi. Pengelompokan produk merupakan 
metode yang berguna untuk mengembangkan ide-ide produk baru 
menggunakan teknik seperti platform produk, analisis morfologi produk 
(product morphological analysis), dan analisis kesenjangan (gap analysis). 
Seseorang dapat mengidentifikasi ruang untuk pengembangan baru, 
metode perbaikan produk dan inovasi terkait dengan perubahan dalam 
sistem atau teknologi pangan.

Dalam pengembangan produk pangan, ada beragam “produk baru” 
dan perlu untuk mendefinisikan “kebaruan” (newness) di awal proyek 
karena aktivitas, risiko, biaya, dan proses pengembangan produk 
bervariasi sesuai dengan jenis produk baru. Penetapan produk sebagai 
baru dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai perubahan 
produk dari inovasi yang besar ke pengurangan biaya yang mengarah 
untuk menghasilkan produk dengan harga lebih murah. Pengembangan 
produk baru memfasilitasi berbagai perubahan produk, banyak di 
antaranya mungkin tidak terlalu kelihatan baik secara teknologi 
ataupun kepada konsumen. Inovasi secara nyata digambarkan pada 
produk yang benar-benar baru ada di dunia. Pada pengurangan biaya, 
sebagian besar inovasi dilakukan pada pengolahan untuk mencapai 
biaya yang lebih rendah. Dalam mempertimbangkan produk baru, perlu 
untuk melihat bauran produk total dan memutuskan bagaimana dapat 
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diubah dari waktu ke waktu untuk memaksimalkan pertumbuhan atau 
pengembalian investasi atau tujuan perusahaan lainnya. 

Prinsip dasar pengembangan produk adalah untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pembeli dan pengguna, dan merancang produk untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan demikian, segmen pasar untuk 
produk merupakan dasar penting untuk mengelompokkan produk. 
Terdapat lima segmen pasar utama, yaitu (1) konsumen (terutama 
produk bermerek); (2) pengecer (produk bermerek, campuran 
ingredient); (3) pelayanan makanan (food service) (makanan yang sebagian 
telah dimasak, ingredien makanan); (4) pengolah dan produsen skala 
industri (ingredien-ingredien yang berbeda); dan (5) pengolah primer 
(komoditas, bahan baku tidak terdiferensiasi). 

B. Ciri-ciri Pasar
Tidak ada produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dapat 
memuaskan semua konsumen. Konsumen yang berbeda mungkin 
akan membeli suatu produk sesuai dengan kepuasan yang diharapkan. 
Beberapa segmen konsumen mengharapkan harga murah, sementara 
yang lain menginginkan produk yang paling unggul dan inovatif. 
Beberapa konsumen mengharapkan yang terbaik dari layanan pelanggan 
terbaik, sementara yang lain ingin agar dengan mudah dan cepat 
mendapatkan produk yang diinginkan tanpa banyak kesulitan. Oleh 
karena itu, penting untuk menentukan nilai unik dari produk pangan 
yang dapat ditawarkan ke pasar yang dipilih. Secara normal, ciri-ciri 
pasar berdasarkan sikap konsumen akan suatu produk dapat dibedakan 
atas tiga golongan.

1. Konsumen yang membutuhkan (a) produk dengan tampilan 
yang bagus dan unik, (b) produk yang lebih baik daripada 
produk sebelumnya, dan (c) selalu mengharapkan yang terbaru. 
Untuk menyikapi konsumen tersebut, perusahaan harus selalu 
menciptakan product leadership. 

2. Konsumen yang membutuhkan (a) produk berharga murah 
dan bermutu baik, (b) pengiriman produk yang tepat waktu, 
(c) tanggapan dan pelayanan cepat, dan (d) produk yang tidak 
merepotkan. Untuk menyikapi konsumen tersebut, perusahaan 
harus selalu menciptakan terobosan agar cost leadership.
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3. Konsumen yang membutuhkan adanya (a) pelayanan khusus, (b) 
jaminan setelah penjualan, (c) pelayanan secara personal, dan (d) 
memberikan konsultasi solusi total. Untuk menyikapi konsumen 
tersebut, perusahaan harus selalu menciptakan keintiman dengan 
konsumen dan memberikan the best total solution.

C. Pertimbangan Konsumen Membeli Produk
Dalam pengembangan produk pangan perlu diketahui alasan atau faktor-
faktor sebagai alasan mengapa konsumen membeli atau mengonsumsi 
suatu produk. Faktor-faktor tersebut harus menjadi pertimbangan 
dalam mengembangkan suatu produk untuk menjamin bahwa produk 
yang dihasilkan dapat menarik konsumen untuk melihat, memegang, 
mengamati, dan membelinya. Faktor-faktor tersebut di antaranya kesan 
produk secara fisik, kemasan produk, dan pelayanan atau kemudahan.

1. Kesan Produk secara Fisik

 Kesan pertama yang diperoleh oleh konsumen atas produk yang 
dicari untuk dibeli adalah fungsi produk, desain produk, dan 
penampilan produk. Kesan produk yang dikembangkan dapat 
diarahkan sesuai dengan target konsumen yang dituju. Sebagai 
contoh, di dalam mengembangkan produk nuget ayam (chicken 
nugget) yang ditujukan untuk menggaet konsumen di kalangan 
anak-anak, bentuk produk dapat dibuat semenarik mungkin buat 
mereka, misalnya dicetak berbentuk bintang, bunga, buah, dan 
binatang.

2. Kemasan Produk 

 Kemasan yang digunakan oleh suatu produk dapat meningkatkan 
kesan konsumen akan suatu produk. Oleh karena itu, harus 
diusahakan bahwa kemasan yang digunakan semenarik mungkin. 
Merek dagang yang diberikan terhadap produk dibuat yang dapat 
memberikan kesan mendalam mengenai produk tersebut dan 
bahkan bila memungkinkan nantinya dapat menjadi sebutan bagi 
produk serupa yang memiliki merek berbeda. Sebagai contoh, 
sebutan Aqua® untuk produk air dalam kemasan dan Softex® 
untuk pembalut wanita. Hal lain berhubungan dengan kemasan 
yang dapat menarik konsumen untuk membeli suatu produk 
adalah label yang dicantumkan. Label dimaksudkan untuk 
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memberi informasi berkenaan dengan produk yang ada di dalam 
kemasan. Bila informasi yang tercantum pada label mengandung 
hal yang menarik, dapat dipastikan konsumen akan tertarik 
mempertimbangkan untuk membelinya. 

3. Pelayanan atau Kemudahan

 Kemudahan atau pelayanan purnajual yang ditawarkan atau 
dimiliki oleh suatu produk dapat merupakan nilai lebih yang 
menarik konsumen untuk membeli suatu produk pangan. Sebagai 
contoh, garansi yang diberikan oleh perusahaan atas produk yang 
dihasilkan bahwa bila tidak sesuai dengan yang dipromosikan atau 
yang tercantum di label, konsumen dapat memperoleh uangnya 
kembali. Petunjuk berkenaan dengan produk yang dijual juga dapat 
menarik konsumen untuk membeli suatu produk pangan, misalnya 
petunjuk untuk penyiapan atau pemasakan suatu produk sehingga 
dapat memberikan kemudahan bagi konsumen yang membelinya. 

D. Motivasi Perusahaan dalam Pengembangan Produk 
Pangan

Terdapat tujuh faktor penting yang biasanya memotivasi perusahaan 
untuk mengembangkan produk pangan, terutama bagi perusahaan 
yang memiliki keinginan kuat agar eksistensinya tetap terjaga dan 
dipertahankan. Tujuh faktor tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1. Penggantian atau peremajaan produk yang telah menurun omset 
penjualannya

 Untuk menghindarkan agar performa perusahaan tidak semakin 
terpuruk akibat produk yang dihasilkan mengalami penurunan 
penjualan, langkah strategis harus segera diambil, yaitu melakukan 
pengembangan produk untuk menggantikan produk tersebut. 

2. Tanggapan atas tren yang ada di konsumen, sebagai contoh:

a. jumlah wanita yang bekerja semakin meningkat sehingga 
perusahaan dapat mengembangkan produk siap masak, produk 
siap saji, dan produk siap santap;

b. ukuran atau jumlah anggota keluarga semakin kecil sehingga 
perusahaan dapat mengembangkan produk dalam kemasan 
dengan berbagai ukuran sesuai dengan ukuran keluarga;
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c. umur atau harapan hidup semakin panjang sehingga 
perusahaan dapat mengembangkan jenis makanan yang sesuai 
untuk konsumen lanjut usia (lansia);

d. kesadaran atas pentingnya makanan bergizi dan implikasinya 
semakin meningkat sehingga perusahaan dapat mengembangkan 
produk makanan bergizi sesuai kebutuhan;

e. kepedulian atas kesehatan semakin meningkat, terutama 
dengan adanya pergeseran persepsi masyarakat bahwa menjaga 
untuk tidak sakit jauh lebih murah dibandingkan dengan 
mengobati setelah jatuh sakit sehingga perusahaan dapat 
mengembangkan produk makanan kesehatan (health foods).

3. Tanggapan terhadap kompetitor, yaitu terutama pada saat kompetitor 
mengeluarkan produk baru yang lebih memiliki keunggulan di 
pasar, misalnya lebih bergizi, lebih murah, dan lebih menarik.

4. Eksploitasi teknologi baru, yaitu akibat ditemukannya teknologi yang 
lebih efisien atau teknologi yang benar-benar baru dan memiliki 
peluang untuk digunakan dalam mengembangkan produk baru yang 
belum ada di pasar, misalnya penggunaan teknologi pemasakan 
bertekanan tinggi dan suhu tinggi (retort) untuk memproduksi 
bandeng dan ayam presto.

5. Perluasan pasar, yaitu memproduksi produk baru yang beragam 
dalam hal sifat organoleptis untuk menjangkau selera konsumen 
yang lebih luas, misalnya pengembangan produk mi instan dengan 
berbagai rasa dan pengembangan nuget dari berbagai jenis bahan 
mentah.

6. Reposisi produk yang ada, yaitu untuk mengembalikan posisi 
produk yang sudah ada yang mengalami penurunan omzet dan 
memudarnya citra pada posisi semula baik di pasar maupun di 
mata konsumen.

7. Mengisi kebutuhan yang terindentifikasi, yaitu misalnya (a) konsumen 
menginginkan produk cepat saji, maka dapat dikembangkan 
produk-produk makanan yang memenuhi kriteria tersebut, 
dan (b) konsumen menghendaki produk yang memiliki khasiat 
bagi kesehatan, maka dapat dikembangkan produk pangan yang 
difortifikasi zat gizi. 
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E. Bentuk Pengembangan Produk Pangan
Pengembangan produk pangan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
di antaranya adalah penambahan atau pengembangan produk baru, 
perubahan atau modifikasi produk yang sudah ada, menemukan 
kegunaan baru bagi produk yang dihasilkan, serta penarikan produk 
dari pasar dan menggantikan dengan produk lebih berdaya saing.

1. Penambahan/Pengembangan Produk Baru 

 Cara pengembangan produk ini dapat dilaksanakan melalui dua 
cara, yaitu meniru produk yang dihasilkan perusahaan lain yang 
berhasil di pasar dan mengembangkan produk sendiri (internal 
product development).

 Banyak perusahaan kecil melakukan program pengembangan 
produk baru dengan sepenuhnya berusaha meniru pengenalan 
produk baru yang berhasil dilakukan oleh perusahaan lain atau 
perusahaan pesaingnya. Asumsi yang dipertimbangkan untuk 
melakukan hal ini adalah perusahaan lain atau perusahaan 
pesaing yang memperkenalkan pertama kali telah melakukan 
semua penelitian yang berhubungan dengan konsumen dan uji 
laboratorium yang dibutuhkan. Tahapan ini merupakan bagian yang 
memerlukan biaya cukup besar dan tidak perlu untuk dilakukan 
jika pengembangan produk dilaksanakan dengan meniru produk 
tersebut. Sebagai contoh, setelah produk teh botol Sosro® berhasil 
di pasaran, tidak beberapa lama kemudian muncul produk-produk 
sejenis di pasaran dengan berbagai merek dagang. Produk lain yang 
banyak ditiru setelah kemunculan di pasar adalah produk air minum 
dalam kemasan Aqua®, yang dipandang oleh konsumen bahwa 
produk tersebut lebih praktis dan lebih aman untuk dikonsumsi.

 Pengembangan produk sendiri, terutama untuk produk yang 
benar-benar baru, memerlukan biaya yang tinggi dan waktu yang 
lama untuk pelaksanaannya. Perusahaan harus memulai dari 
pengembangan ide, melakukan penelitian di laboratorium untuk 
membuat prototipe produk, uji konsumen, dan promosi dalam 
rangka penetrasi pasar. Mengingat kompleksitas pengembangan 
produk secara internal, banyak perusahaan yang mengambil jalan 
pintas dengan meniru produk yang telah ada di pasar dalam negeri 
dan luar negeri. Tidak jarang bahwa meskipun produk telah ada 
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di pasar, tetapi kalau teknologi yang diterapkan untuk produksi 
masih baru maka perusahaan yang akan menirunya terpaksa harus 
melakukan penelitian untuk mendapatkan teknologi tersebut. 
Walaupun demikian, cara pengembangan produk dengan meniru 
seperti ini tetap lebih hemat biaya dan waktu, karena ada tahap 
yang mungkin tidak perlu dilakukan, yaitu misalnya tahap 
pengembangan ide dan pengenalan produk kepada konsumen, 
karena telah dilakukan oleh perusahaan yang pertama kali 
mengembangkan produk sejenis. 

2. Perubahan/Modifikasi Produk yang Sudah Ada 

 Pengembangan produk ini terutama untuk produk yang mempunyai 
masalah di pasar dan untuk produk yang telah mencapai tingkat 
jenuh atau penurunan penjualan di pasar. Pengembangan produk 
cara ini dapat mengurangi biaya yang harus dikeluarkan untuk 
beberapa tahapan pengembangan produk. Pada dasarnya tipe 
produk yang akan dihasilkan telah ada di pasar, dan pengembangan 
ini dimaksudkan untuk memperbaiki produk yang telah ada atau 
telah dihasilkan agar produk baru yang dihasilkan mempunyai 
kemampuan bersaing di pasar yang lebih baik. Sebagai contoh, 
produk pindang presto yang dihasilkan oleh seorang pengolah 
bermasalah, karena mempunyai umur simpan yang relatif pendek, 
yaitu sekitar 2-3 hari. Untuk memperpanjang daya simpan, produk 
tersebut diberi perlakuan pengeringan menggunakan oven untuk 
mengurangi kadar air produk. Untuk pemasaran yang lebih higienis, 
jangkauan pasar yang lebih jauh dan umur simpan yang lebih 
panjang, produk bandeng presto dapat dikemas dalam kemasan 
plastik dalam kondisi vakum. Dengan cara tersebut, produk 
bandeng presto dapat disimpan sampai satu minggu. Dengan 
demikian permasalahan umur simpan selama pemasaran dan 
distribusi bagi produk bandeng presto tersebut dapat diatasi.

 Modifikasi produk yang telah mencapai tingkat jenuh di pasar atau 
mengalami penurunan omzet dapat dilakukan dengan melakukan 
perubahan pada sifat-sifat sensori produk atau memasarkan produk 
tersebut dengan berbagai sifat sensori berbeda. Hal ini dapat dilihat 
dari produk mi instan yang dihasilkan oleh banyak perusahaan, 
yaitu dalam rangka untuk menghindarkan kejenuhan konsumen, 
produk mi instan dipasarkan dengan berbagai rasa. Sebagai contoh 
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mi kuah instan dipasarkan dengan rasa soto mi, rasa ayam bawang, 
rasa bakso sapi, rasa kaldu udang, rasa seafood, rasa kaldu ayam, 
dan rasa kari ayam. 

3. Penemuan Kegunaan Baru dari Produk Baru yang Dihasilkan 

 Sebagai contoh, minyak ikan yang pada awalnya hanya digunakan 
sebagai komponen ransum pakan ikan maupun pakan ternak 
dan sebagian kecil digunakan dalam penyamakan kulit ternyata 
mengandung asam lemak DHA (asam dokosaheksaenoat) yang 
memiliki kemampuan berkontribusi di dalam perkembangan otak 
(kecerdasan) dan retina mata (penglihatan) manusia. Dengan 
menggunakan teknik mikroenkapsulasi, minyak ikan dapat diolah 
menjadi tepung minyak ikan yang kemudian dapat difortifikasikan 
pada produksi susu ibu hamil, makanan bayi, dan biskuit sehingga 
khasiat asam lemak DHA dapat dinikmati oleh manusia. 

4. Penarikan Produk dari Pasar 

 Produk ditarik dari pasar karena lemah di dalam bersaing dengan 
produk kompetitor dan menggantikannya dengan produk serupa 
lainnya yang lebih memiliki kemampuan bersaing di pasar. 
Akan tetapi, dapat pula dengan cara membiarkan produk yang 
kurang mampu bersaing di pasar bersama-sama produk serupa 
yang merupakan unggulan (produk masa depan) dengan tingkat 
perbandingan tertentu. Cara ini banyak dilakukan oleh perusahaan 
makanan dengan memproduksi produk makanan sejenis, tetapi 
dipasarkan dengan merek yang berbeda. 

Untuk mengetahui perkembangan pengembangan produk pangan 
pada perusahaan-perusahaan Indonesia dapat dilakukan dengan melihat 
situs-situs yang dimiliki, sebagai contoh untuk PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk. Dapat dilihat pada situs www.indofood.co.id dan/atau PT 
Garudafood Putra Putri Jaya dapat dilihat pada situs www.garudafood.
com. 

Latihan Soal
1. Pengembangan produk merupakan salah satu faktor penting dalam 

rangka mempertahankan eksistensi suatu perusahaan. Jelaskan 
alasannya!
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2. Jelaskan sikap-sikap konsumen yang dapat dijadikan sebagai ciri-
ciri dari pasar untuk produk pangan!

3. Konsumen tertarik untuk membeli suatu produk pangan sedikitnya 
dipengaruhi oleh tiga faktor. Sebutkan dan jelaskan ketiga faktor 
tersebut!

4. Jelaskan motivasi yang memengaruhi suatu perusahaan di dalam 
pengembangan produk pangan!

5. Terdapat empat bentuk pengembangan produk pangan, sebutkan 
dan jelaskan!

6. Coba telusuri melalui internet tentang strategi pengembangan 
produk yang dilakukan oleh dua perusahaan pangan besar di 
Indonesia, yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dan PT 
Garudafood Putra Putri Jaya. Jelaskan strategi yang diterapkan oleh 
kedua perusahaan tersebut!
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